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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh cash holding, kepemilikan
institusional, dan pajak penghasilan terhadap praktik income smoothing pada
perusahaan infrastruktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020-2023.
Latar belakang penelitian didasari oleh terungkapnya kasus manipulasi laporan
keuangan yang dilakukan oleh PT. Waskita Kayra sejak tahun 2017 hingga 2019.
Pada tahun 2020 hingga 2023 beberapa perusahaan pada sektor infrastruktur juga
melakukan praktik income smoothing setelah dilakukan perhitungan indeks eckel.
Adanya hasil yang tidak konsisten dari penelitian terdahulu terkait pengaruh
variabel-variabel tersebut dengan praktik income smoothing juga melatarbelakangi
penulis. melakukan penelitian ini. Metode penelitian menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan data sekunder dari laporan keuangan perusahaan. Populasi
penelitian terdiri dari perusahaan infrastruktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia selama periode 2020-2023. Sampel yang dipilih melalui purposive
sampling, mencangkup 108 sampel. Analisis data dilakukan melalui regresi linear
berganda dengan software Eviews 13. Hasil penelitian menunjukkan bahwa cash
holding berpengaruh terhadap praktik income smoothing, kepemilikan institusional
tidak berpengaruh terhadap praktik income smoothing, dan pajak penghasilan
berpengaruh terhadap praktik income smoothing, cash holding, kepemilikan
institusional, dan pajak penghasilan berpengaruh secara simultan terhadap praktik
income smoothing.
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